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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem informasi akuntansi persediaan dan produksi di PT. 

X yang mana untuk efektivitas dan efisisensi proses bisnis. Penelitian ini membuat kebutuhan sistem 

informasi persediaan dan produksi yaitu : 1) data master persediaan, 2) kartu persediaan bahan baku, 

3) kartu persediaan barang jadi, dan 4) laporan harga pokok penjualan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode survey berupa observasi kunjungan perusahaan, 

pemeriksaaan dokumen current system, obersevasi wawancara, pembuatan standar operasional 

prosedur untuk siklus persediaan dan produksi dalam bentuk flowchart dan membuat laporan 

persediaan. Penelitian ini menggunakan populasi seluruh siklus bisnis yang dijalan di PT. X. 

Sampelnya adalah siklus persediaan dan produksi di PT. X. Hasil Penelitian yang dilakukan dilihat 

pada implementasi sistem yang dibuat oleh peneliti memberikan dampak positif bagi perusahaan 

dalam menjalankan proses bisnis secara efektif dan efisiensi dengan akurasi data yang baik. 

 

Kata Kunci: Data Master Persediaan, Kartu Persediaan Bahan Baku, Kartu Persediaan Barang jadi, 

Laporan Harga Pokok Penjualan 

 

 

Abstract 

 

This study aims to create an inventory and production accounting information system at PT. X for 

the effectiveness and efficiency of business processes. This study creates inventory and production 

information system requirements, namely: 1) inventory master data, 2) raw material inventory cards, 

3) finished goods inventory cards, and 4) cost of goods sold reports. This study uses a qualitative 

approach using a survey method in the form of company visit observations, examination of existing 

system documents, interview observations, creation of standard operating procedures for inventory 

and production cycles in the form of flowcharts and creation of inventory reports. This study uses a 

population of the entire business cycle running at PT. X. The sample is the inventory and production 

cycle at PT. X. The results of the study here are that the implementation of the system created by the 

researcher has a positive impact on the company in running business processes effectively and 

efficiently with effective data acquisition. 

 

Keywords: Inventory Data Master, Raw Material Inventory Card, Finished Goods Inventory Card, 

Cost of Goods Sold Report 

 

 

1 PENDAHULUAN 

Sistem informasi akuntansi persediaan dan produksi betujuan untuk memberikan kemudahan 

bagi perusahaan dalam menjalakan operasional perusahaan. Perusahaan yang bergerak dibidang 

manufaktur memiliki tantangan lebih besar karena proses bisnis perusahaan manufaktur khususnya 
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di siklus persediaan dan produksi memiliki karakteristik yang berbeda di setiap perusahaan. Sikus 

persediaan dan produksi bermula dengan pembelian bahan baku yang masuk kedalam kategori 

persediaan bahan baku, kemudian di proses menjadi barang setengah jadi dan diakhir menjadi barang 

jadi (William J, 2018). 

Siklus produksi pada perusahaan manufaktur tentunya terdapat komponen di dalam nya yaitu 

harga pokok penjualan, didalam komponen harga pokok penjualan terdapat biaya produksi yang 

melekat yang terdiri dari bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik, selain itu juga 

terdapat biaya yang melekat pada harga pokok penjualan yaitu pengiriman barang, biaya kualitas 

barang meliputi biaya atas barang yang cacat atau gagal. Pengelolaan proses produksi yang tepat dan 

sesuai dengan standar dapat membantu perusahaan untuk mengoptimalkan efisiensi bisnis dan 

mendeteksi adanya kebocoran pada produksi juga untukmendeteksi adanya kecurangan pada siklus 

produksi di perusahaan (Chopra S & Meindl,  2016). 

Ekspansi bisnis merupakan langkah strategik perusahaan guna membangun daya saing global 

dan mendapatkan pendapatan yang maksimal, serta upgrading kemamampuan perusahaan dalam 

memperlebar eskalasi bisnis, pada tahun 2011 membuat perhatian publik  bahwa perusahaan Target 

Corporation adalah perusahaan terbesar di Amerika Serikat, perusahaan tersebut melakukan 

pembukaan cabang di Kanada yang mana sebanyak 120 toko, namun pada tahun 2015 perusahaan 

dinyatakan rugi senilai 5,4 Miliyar USD. Hal ini membuat publik menyoroti hal apa saja yang mejadi 

pencetus kerugian besar di perusahaan tersebut yaitu adalah kurangnya persiapan yang matang juga 

ketidaksiapan implementasi sistem informasi persediaan dan produksi yang matang. Rumitnya 

implementasi sistem pada perusahaan manufaktur menjadi tantangan sendiri terlebih target 

perusahaan belum berhasil menerapkan sistem informasi persediaan dan produksi, karena data yang 

ada di lapangan tidak sama dengan data yang ada pada sistem gudang dan produksi mereka, sehingga 

perusahaan salah memprediksi jumlah stok barang yang semestinya sudah ada di gerai-gerai toko 

tersebut. Manajer toko menjadi salah langkah dalam mengambil keputusan bisnis dalam menaikan 

target penjualan di toko-toko tersebut (Spyros Zervas, 2023). 

Kasus  serupa terjadi di Indonesia pada PT. X merupakan perusahaan manufaktur yang 

memproduksi alat uji kesehetan seperti Uji HIV, Uji Malaria, Uji Napza dan sebagainya. Hasil survey 

dan wawancara peneliti kepada bagian akunting dan bagian persediaan & produksi di PT. X, peneliti 

menemukan kendala dalam implementasi sistem informasi persediaan dan produksi, hasil survey dan 

wawancara peneliti di tunjukkan pada tabel 1 dibawah ini: 

 

Tabel 1. Kendala Sistem Informasi Persediaan dan Produksi di PT. X 

No Kendala Perusahaan 

1 Terdapat sistem yang dipakai pada PT. X yaitu  aplikasi Zahir accounting namun untuk 

modul persediaan dan produksi dalam pembuatan laporan keuangan sering kali terjadi bugs 

dalam perhitungan harga pokok penjualan 

2 Perusahaan melakukan stock opaname 6 bulan sekali, dan kerapkali terjadi selisih diantara 

data di sistem Zahir, yang mana terdapat selisih persediaan yang tinggi dengan data yang 

terjadi di lapangan 

3 Harga pokok penjualan yang di laporkan dalam laporan keuangan sering kali kurang saji 

karena terjadi bugs pada aplikasi Zahir 

4 Persediaan barang dalam proses dan persediaan akhir yang ada dalam aplikasi Zahir tidak 

akurat yang mana tidak sesuai dengan keadaan di lapangan 

5 Perhitungan Harga pokok penjualan per produk sulit untuk di hitung karena terkendala 

dengan satuan ukur dan konversi nilai persediaan dalam jumlah rupiah dalam aplikasi Zahir 

sering terjadi kesalahan 

Sumber : Diolah Peneliti 
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Fenomena yang terjadi pada perusahaan besar yaitu Target Corporation dan juga perusahaan 

manufaktur yang memproduksi alat uji Kesehatan yaitu PT. X, berbicara mengenai proses bisnis 

yang perlu diperbaiki dan sistem informasi akuntansi khusus nya persediaan dan produksi yang perlu 

dibenahi guna operasional bisnis dapat berjalan lancar dan sesuai dengan standar. Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Ioannis, et al (2024) menyatakan bahwa terdapat faktor yang 

mepengaruhi keberhasilan implementasi sistem pada Greek Hotel adalah kualitas sistem yang baik, 

kualitas informasi yang valid, frekuensi seberapa sering karyawan menggunakan sistem  dan 

bagaimana cara penggunaan sistem, ukuruan besar kecilnya perusahaan mepengaruhi kesuksesan 

implementasi sistem. Penelitian terdahulu yang lainnya adalah Abdalwali Lutfi (2023), menunjukkan 

bahwa pengendalian internal yang baik dalam implementasi sistem informasi akuntansi menjadi 

peranan dalam kesuksesan implementasi sistem, serta di dukung oleh fitur yang disajikan pada sistem 

informasi akuntansi dan sesuai dengan tujuan perusahaan merupakan kunci penting dalam 

keberhasilan implementasi sistem di perusahaan. Fenoma yang terjadi pada kasus perusahaan 

manufaktur dan hasil studi penelitian terdahulu yang dilakukan oleh peneliti memberikan gambaran 

penelitian yaitu adalah penerapan sistem informasi persediaan dan produksi pada perusahaan 

manufaktur menjadi hal yang penting dalam keberhasilan bisnis perusahaan. 

 

2 KAJIAN PUSTAKA 

Sistem informasi persediaan dan produksi adalah sistem yang membantu perusahaan untuk 

menjalani proses bisnis terutama pada perusahaan manufaktur. Proses sistem informasi persediaan 

dan produksi bermula dari pengolahan bahan mentah menjadi bahan setengah jadi dan menjadi 

barang jadi yang siap di jual kepada konsumen (Groten & Gracia 2021). Sistem informasi persediaan 

dan produksi yang terintegrasi dapat membantu dalam manajerial untuk membuat keputusan, 

teritegrasi yang dimaksudkan disini adalah adanya kesesuaian antara output yang disajikan pada 

sistem dengan data di lapangan. Menurut Jauhari, et al (2017). Sistem informasi persediaan dan 

produksi dapat dilihat dengan cara bagaimana suatu perusahaan membuat keputusan dengan melihat 

peluang dan manfaat dari ketersediaan data persediaan juga data produksi di suatu perusahaan. 

Ketepatan dalam melakukan parameter produksi dalam gudang produksi juga di lihat sebagai alat 

ukur sejauh mana perusahaan dapat tepat melakukan prediksi produksi yang sesuai dengan kapasitas 

perusahaan, disinilah merupakan peran dari sistem informasi persediaan dan produksi untuk 

menentukan dan mengetahui seberapa banyak pesanan dan produksi. 

Tujuan sistem informasi persediaan dan produksi di implementasi pada perusahaan, khususnya 

perusahaan manufaktur ditunjukkan pada model di bawah ini (Pehrsson, L. & Karlsson, 2022): 

 

 
Gambar 1. Tujuan Sistem Informasi Persediaan dan Produksi 

 

Langkah-langkah implementasi sistem informasi persediaan dan produksi dilakukan setelah 

perusahaan sendiri telah memahami esensi dari pemahaman awal dan tujuan implementasi sistem 

informasi persediaan dan produksi sendiri. Perusahaan dapat melakukan ananalisis terlebih dahulu 

dalam kebutuhan data persediaan dan produksi yang digunakan oleh setiap gudang. Tahap kedua 
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adalah perancangan sistem sesuai dengan kebutuhan perusahaan, tahap ketiga adalah impelementasi 

sistem, tahap keempat adalah pengujian dan tahap kelima adalah pemeliharaan (Kurniawan et al, 

2025). Penjelasan langkah-langkahnya adalah analisis kebutuhan data dengan melakukan identifikasi 

pencatatan perusahaan (model current system), Langkah kedua adalah peracangan database sistem 

persediaan dan produksi menyesuaikan kebutuhan dan kenyamanan pengguna sistem, langkah ketiga 

adalah implementasi sistem perlu diperhatikan kebutuhan perusahaan dan tidak keluar dari scope 

perjanjian dengan client. Langkah terakhir yaitu keempat adalah pembuat sistem harus melakukan 

pengujian terhadap sistem yang dibuat dengan cara menginput data transaksi yang dibuat dan melihat 

proses serta output yang sejalan dengan keinginan bersama. Implementasi sistem informasi 

persediaan dan produksi perlu menimbang kesepakatan bersama, artinya tidak mudah dalam 

menjalankan implementasi sistem namun definisi implementasi sistem yang berhasil adalah ketika 

sistem yang dibuat sesuai dengan kebutuhan pemakai namun tetap sesuai dengan standar, dan sistem 

tersebut dapat menghasilkan output untuk digunakan dalam pembuatan laporan keuangan yang 

sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku di Indonesia. 

 

3 METODE PENELITIAN 

Rancangan kegiatan penelitian ini adalah membuat sistem informasi persediaan dan produksi 

pada PT. X yang bergerak dibidang manufaktur dalam memproduksi alat uji kesehatan. Peneliti 

melakukan observasi penelitian ke perusahaan dan melakukan survey dalam bentuk memahami 

implementasi sistem yang sedang dijalankan dengan melihat standar operasional prosedur, dan 

mempelajari sistem persediaan dan produksi perusahaan. Peneliti juga melakukan obeservasi dengan 

melakukan wawancara dengan bagian akuntansi dan bagian produksi guna menemukan keandalan 

dan harapan perbaikan sistem yang diinginkan oleh user. Ruang lingkup pengerjaan penelitian disini 

adalah membuat template persediaan dan produksi untuk PT. X dan implementasi sistem dengan 

melakukan uji coba transaksi yang dijalankan selama satu bulan penuh. 

Penelitian ini menggunakan Teknik analisis dengan metode kualitatif untuk melaksanakan 

penelitian. Data diambil dari UMKM bidang Fashion yang ada di kota Bandung, metode kuantitatif 

merupakan data ilmiah yang datanya berbentuk angka atau bilangan yang dapat diolah dan dianalisis 

dengan perhitungan matematika dan statistik (Sekaran dan Roger, 2017). Peneliti melakukan 

perancangan sistem informasi akuntansi pada bagian persediaan dan produksi dengan merancang 

standar operasional prosedur yang baik, kemudian merancang format untuk pelaporan persediaan 

dan produksi di PT. X. Format pelaporan persediaan dan produksi di implementasi satu bulan penuh 

guna meminmalisir bottleneck pada sistem yang dibuat, untuk mendapatkan data tersebut peneliti 

melakukan metode dokumentasi, wawancara untuk mendaptkan data dan menyelesaikan penelitian.  

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dalam bentuk wawancara dan mengamati 

aktivitas secara langsung pada siklus persediaan dan produksi perusahaan. Populasinya adalah 

Sistem Informasi Akuntansi yang dijalankan pada PT. X , sedangkan sampel nya adalah siklus 

persediaan dan produksi yang dijalankan pada PT. X.  

 

4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Model Current System Siklus Persediaan dan Produksi PT. X 

Model current system siklus persediaan dan produksi di PT. X menggunakan aplikasi Zahir 

Accounting. Bermulai pada siklus persediaan terlihat pada produk yang dimiliki perusahaan 

ditunjukkan pada Gambar 2 dibawah ini : 
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Gambar 2. Data Produk Persediaan di PT. X 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa data produk dapat di isi oleh pengguna, dengan informasi yang 

tersedia terdapat harga jual dengan jumah stok yang tersedia. Jumlah stok yang tersedia terdapat 

satuan ukur setiap persediaan, artinya pengguna bisa membuat custom untuk data satuan ukur 

persediaan yang di inginkan. Prakteknya kendala dari pengguna menyebutkan bahwa sering kali 

jumlah tersedia terdapat bugs yaitu jumlah tersedia minus, dan juga tidak tepat ketika di jurnal harga 

pokok persediaan menjadi tidak tepat untuk nominal nya karna satuan nya yang berubah-rubah di 

sistem. Sistem persediaan di PT. X juga terdapat fitur penyesuaian barang jika diakhir bulan terdapat 

stock opname  dan terdapat beda antara data di lapangan dengan data pada sistem ditunjukkan pada 

Gambar 3 dibawah ini : 

 

 
Gambar 3. Penyesuaian Barang 

 

Gambar 3 menunjukkan penyesuaian barang jika akan dilakukan stock opaname diakhir bulan 

atau di akhir periode tertenu. Fitur stock opname ini sudah di jalankan di PT. X , namun sering kali 

pada saat masuk ke akun harga pokok penjualan dan ditelusuri pada buku besar perusahaan terdapat 

ketidak samaan antara yang di input dengan output yang ada pada laporan laba rugi PT. X. Sistem 

yang dijalan perusahaan juga memiliki formula produksi setiap unit nya yang mana ditunjukkan pada 

Gambar 4 di bawah ini : 
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Gambar 4. Formula Produksi  

 

Gambar 4 menunjukkan bahawa formula produksi dapat dibuat pada sistem, quantitiy yang 

terdapat pada formula dapat di design sesuai dengan kebutuhan pengguna, namun sering kali 

perkalian dari setiap quantity ke harga satuan pada saat muncul di laporan laba rugi tidak sama 

dengan perhitungan manual. Hasil perhitungan beban atas pendapatan pada PT. X sudah muncul 

pada sistem yang dijalankan, ditunjukkan pada Gambar 5 dibawah ini : 

 

 

 
Gambar 5. Laporan laba rugi PT. X 

 

Beban atas pendapatan pada laporan laba rugi di PT. X sudah muncul pada sistem, namun 

untuk akun harga pokok penjualan produk jadi senilai Rp 2.257.730 tidak tepat, karna penjualan di 

bulan Mei 2025 tersebut senilai Rp 152.432.000, adanya ketisesuaian perhitungan harga pokok 

penjualan produk jadi menjadikan laporan laba rugi mengalami kelebihan catat. Kondisi laporan laba 

rugi yang lebih catat akan berdampak pada laporan posisi keuangan PT. X terutama pada akun 

persediaan yang dapat dilihat pada Gambar 6 dibawah ini: 

 

 
Gambar 6. Laporan Posisi Keuangan PT. X 
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Laporan posisi keuangan PT. X ditunjukkan pada Gambar 6 diatas, dapat dilihat pada akun 

persediaan bahan buffer memiliki nominal negatif yaitu Rp -1.010.702.008 . Nominal negatif pada 

laporan posisi keuangan dalam akun persediaan bahan buffer menyalahi standar akuntansi keuangan, 

karna saldo nomal persediaan di sisi debit dengan nilai positif, namun yang disajikan pada persediaan 

bahan buffer adalah negatif. Kecenderungan nilai nominal negatif ini dapat dilihat pada rincian 

sistem PT. X yang dapat dilihat pada Gambar 7 dibawah ini: 

 

 
Gambar 7. Buku Besar Persediaan Bahan Buffer PT. X 

 

Model current system yang dijalankan pada PT. X untuk buku besar persediaan bahan buffer 

pada Gambar 7 diatas menunjukkan, tidak terdapat pergerakan angka di bulan Mei 2025, dilihat pada 

saldo awal pada 1 Mei 2025 nilai Rp -1.010.702.008 sudah tercatat, dan seharusnya setiap penjualan 

terjadi terdapat persediaan bahan buffer yang berkurang, dengan melihat pada bulan Mei 2025 

terdapat penjualan, seharusnya persediaan bahan buffer juga berkurang. 

 

4.2 Perbaikan Standar Operasional Prosedur Persediaan dan Produksi PT. X 

Standar operasional prosedur persediaan dan produksi belum di implementasi pada PT. X 

sehingga peneliti melakukan wawancara atas siklus yang terjadi di perusahaan dan membuat standar 

operasional prosedur dalam bentuk flowchart. Flowchart yang dibuat merupakan flowchart 

perbaikan yang sesuai dengan standar untuk menciptakan efektivitas dan efisiensi proses bisnis 

perusahaan. Flowchart siklus Persediaan dan produksi PT. X ditunjukkan pada gambar dibawah ini:  

 

 



E-Profit                    e-ISSN: 2686-1461 

 p-ISSN: 2686-1453 

  Volume 7 No. 2 Oktober 2025 

 
Economics Professional in Action (E-Profit)  205 
 
 
 

 
Gambar 8. Flowchart Siklus Persediaan dan Produksi PT. X 

 

Gambar 8 menunjukkan hasil perbaikan standar operasional prosedur siklus persediaan dan 

produksi di PT. X menggunakan flowchart. Peneliti membuat alur tersebut berdasarkan standar 
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perusahaan manufaktur, dan menyesuaikan dengan kondisi di lapangan juga evaluasi hasil alur yang 

selama ini dijalankan oleh PT. X . 

 

4.3 Implementasi Perbaikan Sistem Informasi Persediaan dan Produksi PT. X 

Sistem Informasi persediaan dan produksi pada PT. X sudah di implementasi. Peneliti 

membuatkan template formula perhitungan harga pokok penjualan per produk, dan juga kartu 

persediaan. Peneliti juga membuat template perhitungan harga pokok penjualan per produk setiap 

bulannya dikarenakan pengguna sistem memiliki kendala setiap bulannya kesulitan dalam 

menghitung harga pokok penjualan yang fluktuatif, karena terdapat biaya listrik dan biaya tenaga 

kerja langsung yang melekat kepada setiap unit produknya. Peneliti juga membeuat template kartu 

persediaan yang berisikan proses bahan baku kemudian diolah menjadi barang setengah jadi dan 

terakhir menjadi barang jadi. 

Peneliti membuat template formula perhitungan harga pokok penjualan per produk untuk 

mengetahui komponen bahan apa saja dari setiap produk yang akan di jual, hal ini menjadi sangat 

penting pada perusahaan manufaktur karena produksi merupakan salah satu kunci keberhasilan 

dalam menganalisa harga jual yang tepat dan biaya produksi yang terukur dapat dilihat pada Gambar 

9 dibawah ini: 

 

 

Gambar 9. Formula harga pokok penjualan per produk   

Gambar 9 menunjukkan formula harga pokok penjualan per produk pada PT. X , peneliti 

menggunakan rumus excel makro dalam menyusun formula disini, dan teritegrasi ke kartu persediaan 

bahan baku, barang dalam proses dan barang jadi. Pengguna mengiginkan kemudahan ketika mengisi 

kartu persediaan maka harga pokok penjualan sudah terisi otomatis dengan konsisten mengisi nama 

produk sesuai dengan uniq code yang sudah disepekati bersama. Kartu persediaan dibuat oleh 

peneliti pada tahap kedua setelah menentukan formula. Kartu persediaan ditunjukkan pada gambar 

di bawah ini: 
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Gambar 10. Kartu Persediaan Bahan Baku  

 

Kartu persediaan bahan baku dan barang dalam proses terdiri dari 3 tabel yaitu : 

1. Persediaan bahan baku  

2. Persediaan barang baku pendukung  

3. Persediaan bahan buffer 

Tahapan persediaan bahan baku menjadi 3 tabel , karena persediaan bahan baku khusus untuk 

cairan yang melekat kedalam produk seperti goat anti mouse IgG, membrane dan lainnya, satuan unit 

nya pun beragam yaitu ml, mg dan ea. Kedua adalah persediaan barang baku pendukung yaitu box 

kemasan, alcohol swab, kaset dan kartu. Identik satuan untuk barang pendukung ada pcs produk. 

Ketiga adalah persediaan bahan buffer yang umumnya terdiri dari buffer malaria, buffer universal, 

buffer tifoid dan lainnya, yang umumnya satuan nya terdiri dari lt. Kartu persediaan yang terakhir 

adalah kartu persediaan barang jadi, ditunjukkan pada gambar 10 dibawah ini:  
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Gambar 11. Kartu persediaan barang dalam proses dan barang jadi 

 

Kartu persediaan barang dalam proses dan barang jadi terdiri menjadi 3 tahap yaitu: 

1. Persediaan bahan kartu uji 

2. Persediaan barang jadi gudang produksi 

3. Persediaan barang jadi gudang PAK 

Pertama adalah persediaan bahan kartu uji seperti kartu dengue, kartu malaria, kartu morfin 

dan lain sebagainya. Satuan ukur untuk persediaan bahan kartu uji terdiri dari ea dan pcs. Kedua 

adalah persediaan barang jadi gudang produksi seperti uji sifilis, uji napza combo 6, uji hiv sifilis 

duo. Satuan ukurnya adalah pcs. Alur persediaan barang jadi gudang produksi setelah barang selesai 

di produksi ada yang dipakai untuk QC dan pemindahan ke gudang PAK, yang tidak dipindahkan ke 

gudang PAK masuk ke saldo akhir. Tahap terakhir yaitu persediaan barang jadi gudang PAK, adalah 

persediaan yang dipindahkan dari persediaan barang jadi gudang produksi, alur pengeluaran 

barangnya ada yang untuk sampel marketing, dan penjualan.  

Pengguna sistem pada PT. X menginginkan adanya laporan yang berisikan berapa harga pokok 

penjualan setiap bulannya untuk mengetahui berapa biaya per produknya, sehingga peneliti 

membuatkan laporan harga pokok penjualan dilihat pada gambar dibawah ini: 
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Gambar 12.  Laporan harga pokok penjualan per produk atas porduksi bulan Mei 2025 
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Gambar 12 di atas menunjukkan terdapat Uji HIV (isi 10), yang mana selama 1 bulan 

memproduksi sebanyak 1.293 pcs , dengan harga pokok penjualan khusus produknya saja diluar 

biaya produksi lainnya senilai 4.548. Biaya persediaan reject senilai Rp 2.699.351, biaya ongkos 

kirim penjualan senilai Rp 1.051.468 dan biaya tenaga kerja langsung senilai Rp 48.060.530. 

Penjulmlahan harga pokok penjualan nya saja di tambah biaya produksi yaitu : Rp Rp 4.548 (HPP) 

+ Rp 1.519 (Biaya Produksi) = Rp 6.067 . Pengguna sistem di PT. X menyebutkan bahwa hasil 

perbaikan siklus persediaan dan produksi di perusahaan memberikan dampak efisiensi dan efektivitas 

terhadap proses bisnis dan analisa yang lebih akurat, serta pelaporan keuangan yang kredibel dan 

sesuai dengan standar akuntansi keuangan yang berlaku. 

 

5 SIMPULAN 

Hasil penelitian disini adalah, implementasi sistem informasi persediaan dan produksi di PT. 

X berhasil dilakukan oleh peneliti. Terdapat tahapan-tahapan yang dibuat dalam penelitian ini adalah 

yang pertama membuat model current system, kemudian membuat standar operasional prosedur 

berupa flowchart di PT. X, ketiga membuat kartu persediaan berupa laporan persediaan yang berisi 

data master, kartu persediaan bahan baku dan kartu persediaan barang jadi. Sistem yang di buat juga 

di implementasikan satu bulan penuh pada bulan Mei 2025. Pengguna sistem merasa cocok dengan 

sistem yang dijalan dan minim bugs pada proses peng inputan dan output yang dihasilkan dari sistem 

yang dibuat oleh peneliti. Sistem juga mudah di gunakan karena menggunakan format excel makro 

pada Microsoft excel. 

 Penelitian disini juga membuat laporan harga pokok penjualan setiap bulannya, guna 

mengetahui berapa harga pokok penjualan setiap produk dan biaya produksi yang melekat yaitu biaya 

tenaga kerja langsung, biaya listrik produksi dan biaya tenaga kerja langsung. Produksi setiap 

bulannya pun juga beragam jumlah pcs yang di hasilkan, sehingga perusahaan membutuhkan analisa 

mendalam setiap bulannya. Perusahaan juga merasa terbantu dengan adanya laporan harga pokok 

penjualan untuk dijadikan analisa dan bahan evaluasi kedepannya. 

Rekomendasi dan saran untuk penelitian selanjutnya adalah, diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat mendalami keseluruhan siklus dan membuat perancangan dan implementasi sistem pada siklus 

penerimaan dan pendapatan, siklus pengeluaran dan pembelian, siklus akuntansi dan keuangan, 

kemudian terakhir siklus penggajian dan human resource, sehingga sistem yang dirancang dapat 

menyeluruh untuk digunakan dan memberikan output yang lebih baik lagi terkait efektivitas dan 

efisiensi perusahaan.  
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